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Abstract:

The application of Artificial Intelligence technology has demonstrated significant
potential in various fields, including Arabic language education. Despite the growing
popularity of Al chatbots, studies on the accuracy of the content they provide remain
limited. This research aims to assess the accuracy of the interpretation of Arabic syntactic
rules (nahwu), particularly the chapter on mafil bih, as presented by Chatsonic, and to
compare it with the explanation in the book Jami’ ad-Durus al-Arabiyyah by Mustafa al-
Galayaini. This qualitative research employs a descriptive approach. Data collection was
conducted through literature review, and data analysis followed the qualitative content
analysis procedure as outlined by Klaus Krippendorff. The findings indicate that some
theories regarding maful bih presented by Chatsonic align with Jami’ ad-Durus al-
Arabiyyah, particularly in terms of definition, examples of maf’il bih in sentences, and
certain general rules regarding the prioritization (taqdim) and delay (ta’khir) of mafil
bih. However, on more complex rules, such as the legal judgments concerning maf’il bih,
its classifications, and the omission of maf’il bih from verbs of perception (af’alul qulib),
inaccuracies were found. Additionally, discrepancies were identified in several aspects of
taqdim and ta’khir, including a contradictory statement about the obligatory precedence
of the subject (fa’il) over maf’il bih. These findings are expected to provide deeper insights
into the effectiveness and accuracy of Chatsonic in Arabic syntactic rules, particularly in
understanding the concept of maf’il bih.
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Abstrak:

Penggunaan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) telah menunjukkan
potensi yang signifikan dalam berbagai bidang, termasuk pembelajaran bahasa Arab.
Meskipun chatbot Al semakin populer, kajian tentang keakuratan materi yang disajikan
masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keakuratan interpretasi
kaidah sintaksis bahasa Arab (nahwu) khususnya pada bab maf’il bih yang disajikan oleh
Chatsonic, kemudian membandingkannya dengan penjelasan dalam kitab Jami’ ad-Durus
al-Arabiyyah karya Mustafa al-Galayaini. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, dan analisis
data menggunakan prosedur analisis konten kualitatif menurut Klaus Krippendorff. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa beberapa teori terkait mafil bih yang disajikan oleh
Chatsonic sudah sesuai dengan kitab Jami’ ad-Durus al-Arabiyyah, terutama dalam hal
definisi, contoh penggunaan mafil bih dalam kalimat, dan sebagian ketentuan umum
tentang taqdim (mendahulukan) dan ta’khir (mengakhirkan) maf’il bih. Akan tetapi pada
aspek-aspek lain yang lebih mendalam, seperti hukum mafil bih, pembagian maf’il bih,
dan peniadaan maful bih dari afalul qulib, ditemukan ketidakakuratan. Selain itu,
ditemukan perbedaan dalam beberapa ketentuan taqdim dan ta’khir maf’il bih, termasuk
pernyataan yang bertentangan mengenai kewajiban mendahulukan fa’il atas maf’ul bih.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih lanjut mengenai
efektivitas dan keakuratan penggunaan Chatsonic dalam sintaksis bahasa Arab,
khususnya dalam memahami konsep maf’il bih.

Kata kunci: Artificial Intelligence; Chatsonic; Sintaksis Bahasa Arab; Maf’il Bih; Jami’ Ad-
Durus Al-Arabiyyah; Analisis Konten Kualitatif Klaus Krippendorff
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PENDAHULUAN

Artificial Intelligence (AI) atau sering disebut dengan kecerdasan buatan,
merupakan teknologi yang dirancang untuk membuat sistem komputer yang mampu
meniru kemampuan intelektual manusia (Putri Supriadi et al, 2022). Artificial
Intelligence tidak hanya memiliki kemampuan untuk menyajikan suatu data (informasi),
bahkan teknologi ini mampu menelaah suatu data, mengikuti kerangka berpikir manusia,
dan mengambil determinasi dari sebuah paparan data (Eriana & Zein, 2023; Putri
Supriadi et al., 2022).

Meninjau masifnya keuntungan dalam pengaplikasiannya, ekspansi implementasi
teknologi Al saat ini telah merambah dalam berbagai lini (Hamzah et al., 2024; Pakpahan,
2021; Vaviyan & Putri, 2024). Misalnya pada sektor ekonomi, Al berkontribusi dalam
mengaktualisasikan praktek industri kreatif ((Mahadipta, n.d.; Wildan 2021; Ramdani
Anwar et al. 2024). Pada sektor pemerintahan, kecerdasan buatan ini telah berperan
dalam digitalisasi pelayanan publik (Mustanir, 2023; Yunaningsih et al., 2021). Artificial
Intelligence juga aktif dalam menciptakan berbagai teknologi terapan di pada bidang
kesehatan, seperti pengembangan mechine learning menjadi sebuah peralatan medis
yang memudahkan dalam mendeteksi penyakit dalam (Pakpahan, 2021; Pangaribuan &
Tanjaya, n.d.; Telaumbanua et al., 2019). Selain di berbagai bidang tersebut, Artificial
Intelligence juga telah memberikan sumbagsih besar dalam mengembangkan sisitem
pendidikan yang efektif dan efisien (Afrita, 2023).

Pengaplikasian Artificial Intelligence memberikan banyak utilitas bagi seluruh unsur
kependidikan yang mampu memanfaatkannya dengan bijaksana. (Andriyani, W., Sacipto,
R., Susanto, D., Vidiati, C., Kurniawan, R, & Nugrahani, 2023; Zahara et al., 2023). Al
mempermudah aktifitas penyelanggara pendidikan dalam mengorganisir data
(Oktavianus et al, 2023). Sedangkan dalam praktek pembelajaran, Al memberikan
kemudahan bagi pendidik dalam berinovasi menciptakan suasana belajar interaktif dan
reaktif, sehingga dapat meningkatkan capaian hasil belajar siswa (Anas & Zakir, 2024).
Peserta didik juga dapat memanfaatkan Artificial Intelligence untuk menggali berbagai
pengetahuan, termasuk bahasa Arab.

Kajian tentang bahasa arab meliputi dua aspek yaitu, aspek tata bahasa dan
keterampilan berbahasa arab. Struktur tata bahasa arab, setidaknya membahas tentang
nahwu (sintaksis) dan shorof (morfologi) (Fadilah & Sulaikho, 2022). Nahwu mengkaji
hubungan antar beberapa kata dalam suatu kalimat (Anam, K., & Hosna, 2024; Asy’Ari,
2016; Fadilah & Sulaikho, 2022; Pamessangi, 2019). Sementara Shorof membahas tentang
pembentukan kata (Fikrotin & Sulaikho, 2021). Begitu pentingnya nahwu dan shorof
dalam bahasa arab, sehingga keduanya disebut sebagai bapak dan ibu dari segala ilmu.
Nahwu diserupakan dengan bapak, sedangkan shorof sebagai ibu (Fadilah & Sulaikho,
2022). Diantara kitab nahwu yang digunakan sebagai sumber belajar oleh peserta didik
adalah kitab Jami’ ad-Durts al-‘Arabiyyah karya Syeikh Mustafa Al-Ghalayaini. kitab ini
memuat kaidah tata bahasa Arab dengan pembahasan yang mendalam dan menyertakan
penalaran induktif di seluruh pendapat serta madzhab yang ada (Anam, K., & Hosna,
2024; Anam, 2023; Prasetiadi, 2020). Faktanya, Pembelajar bahasa arab yang semula
menggunakan kitab klasik sebagai sumber utama dalam belajar, mulai beralih pada
artificial intelligence.

Penelitian mengenai integrasi cahtbot Al dalam pembelajaran sintaksis nahwu telah
ada. Diantaranya membahas tentang strategi penggunaan cahtbot Genetarive Al
(ChatGPT) sebagai media pembelajaran bahasa Arab tingkat pendidikan tinggi
(Ramadhan, 2023). Penelitian lain yang serupa yaitu mengenai pengembangan media
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bembelajaran nahwu berbasis chatbot telegram “Tanya Zaid” (Astari et al., 2023). Salah
satu platform Artificial Intelligence berbasisi chat interaktif yang marak digunakan
sebagai mesin penggali sumber belajar adalah Chatsonic. Akan tetapi, sejauh ini analisis
mengenai keakuratan materi sintaksis Arab yang disajikan oleh chatbot Al masih sangat
jarang dilakukan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeteksi keakuratan Chatsonic dalam
menginterpretasikan kaidah ilmu nahwu pada bab maf’il bih. Materi yang disajikan oleh
Chatsonic kemudian dibandingkan dengan kitab jami’'uddurus al-arobiyah sebagai
analisis keakuratan.

METHODS

Penelitian ini berlandaskan pada paradigma postmodernisme dan jenis penelitan
yang digunakan adalah kulitatif berbentuk deskriptif. Sumber data primer berupa
Chatsonic. Sedangkan sumber data sekunder adalah Kitab Jami’ ad-Durtis al-‘Arabiyyah
dan rujukan lain yang relevan berupa kitrab klasih dan artikel. Metode pengumpulan data
menggunakan studi pustaka dengan teknik analisis konten. Menurut Weber, analisis
konten atau analis isi merupakan metode dalam analisis data dengan menggunakan
prosedur-prosedur sistematis untuk menghasilkkan kesimpulan otentik dari dokumen
(Ahmad, 2018). Prosedur analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis konten menurut Klaus Krippendorff. Klauss kripendorff mengemukakan bahwa
salah satu tujuan analisis konten adalah untuk mengulas dan menidentifikasi
karakteristik-karakteristik suatu data secara sistematik dan objektif sehingga dapat
menghasilkan kesimpulan yang valid (Kripendorff, 1993). Fokus penelitian ini menguji
keakuratan data primer menggunakan acuan data sekunder dan sumber lain yang
relevan. Langkah-langkah analisis konten menurut Klauss Kripendorff, yaitu (1) uniting,
pengambilan data penelitian (2) sampling, membatasi penelitian dengan menentukan
unit-unit pembahasan (3) coding, mengumpulkan dan mengelompokkan data dari kedua
sumber sesuai unit pembahasan (4) reducing, penyederhanaan hasil analisis dengan
membuat persamaan dan perbedaan pada masing masing data yang disajikan oleh kedua
sumber (5) inferring, penarikan kesimpulan berdasarkan persamaan dan perbedaan, (6)
naratting, mendeskripsikan hasil analisis dengan menyertakan referensi relevan sebagai
penguat atas statemen yang telah dibuat pada tahapan analisis data (Asfar, 2019) .

RESULTS AND DISCUSSION

Bagian ini akan menganalisis lima aspek terkait maf’ul bih, yaitu pengertian maf’ul
bih, pembagian maful bih, hukum maf’ul bih, dan taqdim serta ta’khir maf’il bih. Adapun
aspek taqdim dan ta’khir maf’il bih terbagi dalam beberapa pembahasan yang lebih
spesifik, antara lain ketentuan yang mewajibkan taqdim maf’ul bih atas fa’il, ketentuan
yang mewajibkan ta’khir (mengakhirkan) maf’ul bih dari fa’il, dan taqdim salah satu )
maf’il bih yang berbilang dalam sebuah kalimat. Berikut adalah hasil analisis keakuratan
kaidah maf’ul bih yang disajikan Chatsonic serta tinjauan disimilaritasnya terhadap kitab
Jami’ ad-Durts al-"Arabiyyabh:
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Pengertian Maf’ul Bih

Chatsonic menjelaskan bahwa maf7il bih merujuk kepada objek dari suatu kata
kerja dalam kalimat. Biasanya maf’iil bih berupa kata benda yang menerima aksi dari kata
kerja. Senada dengan keterangan tersebut, kitab jJami’ ad-Durts al-‘Arabiyyah
mendefinisikan maf’il bih sebagai isim mansib yang menjadi sasaran dari pekerjaan
subjek (fa’il), baik dalam konteks positif (itshat) maupun negatif (nafi). Di mana kedua
konteks tersebut tidak memberikan pengaruh pada perubahan harakat akhir fi’il (kata
kerja).

Berdasarkan penjelasan mengenai pengertian maful bih yang bersumber dari
Chatsonic dan kitab Jami’ ad-Duriis al-‘Arabiyyah, dapat dipahami bahwa secara makna
keduanya sepakat mengatakan maf’il bih merupakan objek dalam sebuah kalimat. Akan
tetapi penjabaran kitab Jami’ ad-durus al-‘Arabiyyah lebih terperinci, dengan
menyertakan i’rab maf’il bih dan keterangan tambahan pada dua konteks fi’il (positif dan
negatif). Berikut adalah tabel perbandingan keterangan contoh yang dipaparkan oleh
Chatsonic dengan analisis berdasarkan kitab Jami’ ad-Durus al-‘Arabiyyah:

Contoh Kalimat Penjelasan Chatsonic Analisis Berdasarkan kitab
Jami’ ad-Duriis al-‘Arabiyyah

Lafaz &GSHberkedudukan

sebagai maf’il bih, sebab menjadi

"al-kitaaba" (buku) adalah sasaran pekerjaan yang
maf’ul bih karena dilakukan oleh Zaid. Sehingga
;CIS:N 255 3_:), menerima aksi penulisan lafaz “‘;L}Sj\" ber-i’rab nasab.

dilakukan oleh Zaid.”
yahg dilakukanh oleh 2al Tanda nasabnya menggunakan

fathah karena maf’il bih berupa
isim mufrad.

Contoh yang dicantumkan oleh Chatsonic sesuai dengan kitab
Jami’ ad-Durts al-"Arabiyyah

Lafaz &GSHberkedudukan
Mafal bih: SGEsJ\(al- sebagai maf’iil bih sebab menjadi
kitaaba) - buku, yaitu objek | ~sasaran pekerjaan yang
yang menerima tindakan dilakukan o}eh Zaid. Sehingga
dari subjek (fa'il) melalui lafaz _GSSber-irab nasab.
kata kerja (ff'il) dalam Tanda nasab-nya menggunakan
kalimat tersebut. fathah karena mafil bih berupa
isim mufrad.

LGS b 5

Contoh yang dicantumkan oleh Chatsonic sesuai dengan kitab
Jami’ ad-Durts al-"Arabiyyah
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1 Lafaz ¢! berkedudukan
Maf’ul bih: : 1- 'a) -
af’jl : _ o (.a maaa) sebagai maf’il bih karena
air, yaitu objek yang menjadi sasaran pekerjaan yang
SR . menerima tindakan dari dilakukan oleh Zaid. Sehingga
A NES RS . y : : - g8
> sub.]ek (,f a'il) melalui .kata lafaz :W\ber-i’rab nasab. Tanda
kerja (fi'il) dalam kalimat
tersebut. nasab-nya menggunakan fathah
karena maf’ul bih berupa isim
mufrad.
Contoh yang dicantumkan oleh Chatsonic sesuai dengan kitab
Jami’ ad-Durts al-‘Arabiyyah
Pembagian Mafil Bih

Chatsonic menjelaskan bahwa dalam ilmu nahwu, mafil bih (4 Js2ie) atau objek

merupakan salah satu dari lima bagian kalimat fi'il (4dsé {«=). maf’il bih adalah kata

benda yang menjadi objek dari suatu tindakan. Terdapat beberapa jenis maf’ul bih
berdasarkan hubungannya dengan fi'il, diantaranya maful bih mutlak (3las 4 Jeads),

maf’il bih ma'ah (das 4 Jg2as), mafil bih 'an (oe 4 Jg2se), mafil bih fihi (b 4 Jg2is)
, dan maful bih ilaih (4| 4 Je2ids)”. Penjelasan tersebut berbeda dengan pembagian

maf’ul bih yang bersumber dari kitab Jami’ ad-Durus al-‘Arabiyyah.

Secara garis besar, Kitab Jami’ ad-duris al-‘Arabiyyah mengkalisifikasikan maf’il bih
menjadi dua, yaitu maf’ul bih sarth (tampak) dan maf’il bih gairu sarith (maf’il bih yang
masih perlu di-ta‘wil). Maf’il bih sarih berupa isim zahir dan isim damir (damir muttasil
maupun damir munfasil), sedangkan maf’il bih gairu sarth diperinci menjadi tiga, yaitu
(1) muawwal bi al- masdar (lafaz yang di-ta’'wil kan ke masdar-nya, di mana lafaz tersebut
treletak setelah harf masdar); (2) jumlah yang di-ta’wil menjadi mufrad; (3) berupa jarr
majrur.Meninjau konsep yang dilontarkan oleh kedua sumber tersebut, dapat dipahami
bahwa pembagian maf’il bih yang dijelaskan oleh Chatsonic tidak selaras dengan teori
tentang pembagian mafil bih dalam kitab Jami’ ad-Durts al-‘Arabiyyah. Tabel di bawah
ini memaparkan hasil analisis keakuratan penjelasan Chatsonic pada aspek implementasi
teori pembagian maful bih dalam kalimat berserta keterangannya mengacu kepada
materi yang tertulis dalam kitab Jami” ad-Durts al-‘Arabiyyah:

Ma;g?})l:'zg:gllam Contoh Penjelasan Analisis Berdasarkan Kitab
Chatsonic Chatsonic Chatsonic Jami’ ad-durus al-‘Arabiyyah
Tidak ditemukan istilah mafil
s o bih mutlak dalam Kkitab Jami’ ad-

Holl S5 Penek duris al-‘Arabiyyah

o 5,501 ggz (?t?'ii Penjelasan terkait objek tanpa

Maf'al bih Mutlak _ p ) ) menggunakan preposisi dalam
(Blw 45 Jg2ia) Anak l?kl- aﬁpa kitab Jami’ ad-duriis al-

laki fenssunakan ‘Arabiyyah termasuk dalam

memukul preposist. pembahasan macam-macam

bola. maf’il bih. dalam hal ini objek

tanpa menggunakan preposisi
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disebut dengan istilah maful bih

sart,

5,531 adalah maf’il bih (objek)
dari fi’il (kata kerja) Lo, lafaz
5,501 berupa isim zdhir, sehingga

lafaz tersebut termasuk dalam
maf’il bih sarih

Maf’ul bih Ma'ah
(40 42 J52i0)

MEL[CE

(Saya
membaca
buku).

Tidak ditemukan istilah maf’ul
bih ma’ah dalam kitab Jami’ ad-
durus al-"Arabiyyah

Objek yang
disertai
dengan kata
ganti
kepemilikan
seperti "as"

(bersama).

Penjelasan terkait Objek yang
disertai dengan kata ganti

kepemilikan seperti " as"

(bersama) tidak tercantum
dalam kitab Jami’ ad-Durts al-

‘Arabiyyah. Kata astidak

termasuk kata ganti kepemilikan
dalam bahasa Arab. Akan tetapi,
kata tersebut dapat berfaedah
kepemilikan. Namun jika
berfaedah kepemilikan, maka
tidak tepat jika diartiakan
dengan kata “bersama”.

SSdladalah maful bih dari fi'il
&, Lafaz S LSIIberupa isim

zahir, sehingga lafaz tersebut
termasuk dalam maf’ul bih sarih.

Maf’ul bih 'An
(e 4 Js2ia)

2313
(Dia
berbicara
tentang
peristiwa).

Objek yang
diikuti
preposisi
"O_c’"
(tentang).

Tidak ditemukan istilah maf7il
bih ‘an dalam kitab Jami’ ad-
Durus al-‘Arabiyyah
Pembahasan mengenai Objek
yang diikuti preposisi " <"
termasuk dalam kajian fi’il
muta’addi bi gairihi. Hurufjarr

o<dalam kalimat tersebut

berfungsi me-muta’addi-kan fi'il
lazim yang terletak sebelumnya

yaitu Iafa_z,’ajiﬁ .

4asl3ll cadalah maful bih dari
fi'il KG. lafaz 4231301 eberupa

susan jarr majrur, sehingga

termasuk maf’ul bih gairu sarih.
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Tidak ditemukan maf’il bih fihi
dalam kitab Jami’ ad-duris al-
‘Arabiyyah

Penjelasan terkait objek yang

Objek yang diikuti dengan preposisi " §" (di,

Mafil bih Fihi sladl &84 diikuti dengan dalam) pada kitab Jami’ ad-duriis

(42 4 Jyain) (Saya preposisi " 3" al-‘Arabiyyah disebut dengan
minum teh) | (di, dalam). istilah maful fih.

c\Zladalah mafal bih dari fi'il
<y lafaz ,;SLZJiberupa isim

zahir, sehingga lafaz tersebut
termasuk dalam maf’il bih sarih.

Tidak ditemukan maf’ul bih ilaih
dalam kitab Jami’ ad-durtis al-
‘Arabiyyah

LI sz | Objekyang Penjelasan terkait Objek yang

G; it ) y ‘ ] y L : : n n

Mafal bih Taih LS Gillae diikuti diikuti preposisi " |" (kepada)

Dia . . :

(‘L.*.-Il L dj—’-M) . preposisi "J!" tidak ditemukan dalam kitab
memberi - Jami’ ad-durts al-‘Arabiyyah.

saya buku. kepada).
ya buku (kepada) .SHadalah magal bih dari fi'l

. lafad é;\.:ﬁ\berupa isim

zahir, sehingga lafadz tersebut
termasuk dalam maf’ul bih sarih.

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa contoh beserta penjelasan
tentang pembagian mafil bih yang disajikan oleh Chatsonidalam c tidak akurat. Selain
itu, didapati ketidak tepatan syakkal mufradat yang digunakan dalam contoh, yaitu

kata 5,5J|dalam bahasa Indonesia berarti bola (pada kalimat 8,51 2Jg1 Ci;25). Bola dalam

bahasa Arab yaitu B}iﬂ, dengan di-dammah huruf kaf-nya (Yunus, 2018).

Hukum Maf’ul Bih

Chatsonic menguraikan bahwa dalam kajian sintaksis Arab terdapat beberapa
hukum yang berkaitan dengan konsep mafl bih. Pertama, maf’il bih pada umumnya
berupa kata benda yang ditemani oleh harakat kasrah (-i). Kedua, maf’ul bih berfungsi
sebagai obek langsung dari kata kerja. Ketiga, maf’il bih dapat diawali oleh huruf jarr

(kata depan) seperti " J|" (ila), " Je" (ala), " ;" (min), dan lain-lain.

Ketentuan hukum Maful bih yang tertuang dalam kitab Jami’ ad-Durts al-
‘Arabiyyah, diantaranya: (1) maf’il bih wajib dibaca nasab; (2) boleh dibuang fi’il-nya; (3)
boleh mendahulukan maf7l bih atas fa’il-nya atau atas fi’il dan fa’il-nya. Selain empat
ketentuan dasar tersebut, kitab Jami’ ad-Duris al-Arabiyyah juga menyertakan dua
ketentuan tambahan, diantranya (1) terkadang fi'il muta’addi diposisikan sebagai fi'il
lazim karena mutakallim tidak ingin menyebutkan maf’il bih; (2) diwajibkan membuang
maf’il bih pada kalam (perkataan) yang sudah masyhur.

Berlandaskan hukum mafil bih yang telah dipaparkan oleh kedua sumber di atas,
diketauhi bahwa penjelasan yang disajikan oleh Chatsonic tidak sinkron dengan kaidah
hukum maf "l bih dalam kitab Jami’ ad-Durts al-‘Arabiyyah. Ketidaktepatan jawaban
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yang dilontarkan oleh Chatsonic yakni, (1) ungkapan Chatsonic pada poin pertama yang
berbunyai, “Maf’iil bih yang ditemani oleh harakat kasrah (-i)”. Mengacu pada ketentuan
yang tercantum dalam kitab klasik nahwu, disebutkan bahwa maf il bih ber- i’rab nasab.
Faktanya, tanda i’rab nasab ada lima, yaitu fahtah, alif, kasrah, ya’, hazf an-nin
(membuang nun). Kasrah digunakan ketika maf "il bih berupa jama’ mu’annats salim,
sehingga tidak selamanya maf "il bih berharokat kasrah. (2) poin kedua dan ketiga sesuai
dengan kaidah nahwu namun tidak termasuk dalam pembahasann mengenai hukum
maf’il bih.

Tabel berikut menyajikan perbandingan analisis hukum maful bih dalam sebuah
kalimat, berdasarkan penjelasan Chatsonic dan kitab Jami’ ad-Durts al-‘Arabiyyah:

Hukum dan Contoh Analisis kalimat Analisis Contoh berdasarkan
Kalimat berdasarkan berdasarkan Chatsonic kitab Jami’ ad-Durts al-
Chatsonic ‘Arabiyyah
majfiil bih pada Di sini. skt Csb3lisebagai mafil bih
umumnya berupa i sini, cabbsll(al- 5 ’
kata benda yang muwazhzhafi) adalah Sehingga ber-i’rab nasab.
ditemani oleh mafil bih dengan harakat Tanda nasab-nya menggunakan
harakat kasrah (-i), kasrah di akhir fathah karena isim mufrad.
contoh: Sehingga ka}inﬁlﬁat ya}r3g b?par
el 2381 Calog adalahlals3ll 5,1 258
maf’ul bih berfungsi j
sebagai obek wylI(ad-darsa) adalah -y \sebagai maf ‘al bih mafil
lankisrl;: gcgig)ﬁ?ta ’”‘,’f al bih yang me_n]adl bih sarih karena berupa isim
Lot o | objeklangsung darikata zahir. (masuk dalam bab
ool Skl s kerja .38 (kataba). pembagian maf ‘il bih)

& J) Eolad
eall dl &l berkedudukan sebagai mafil

kata benda setelah harfjarr bih gairu sarih berupa jarr
berfungsi sebagai mafil majriir (masuk dalam bab
bih ghairu sharih (objek pembagian maf ‘il bih)
tidak langsung).
L S e Bagiel
Ao e wusiel T
mafal bih dapat kata benda setelah harfjarr ‘*’%M ul.c_ber.kedud.ukan )
diawali oleh huraf | Perfungsi sebagai mafil sebagai maf’ul bih ghoiru sarih
. bih ghairu sharih (objek berupa jarr majrur (masuk
jarr tidak langsung). dalam bab pembagian maf al
bih)

a,i

ST e &35
g;_’liS:H ‘eberkedudukan

i

- 5 - 30 -
S (e o>

kata benda setelah harfjarr

berfungsi sebagai mafil | sebagai maful bih gairu sarih
bih ghairu sharih (objek berupa jarr majrir (masuk
tidak langsung). dalam bab pembagian maf il
bih)
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Penghapusan Maf’ul Bih pada Af'alul Qulib
Hukum penghapusan salah satu atau kedua maf’il bih pada af'alul qulib menurut

pejelasan yang diberikan oleh Chatsonic dikenal dengan istithna' (sLiiw!) atau

pengecualian. Pembahasan yang serupa namun tidak sama dijelaskan oleh Syaikh
Mustafa al-Galayaini dalam dalam Kitab Jami’ ad-durts al-‘Arabiyyah. Dinyatakan
bahwasanya penghapusan salah satu atau kedua maf’il bih dari af’alul qulib berhukum
jaiz (boleh) dengan syarat adanya penjelas yang menunjukkan keberadaan dari maf’il
bih yang mahZziif tersebut sehingga tidak merusak pemahaman mukhattab. Berikut adalah
tabel analisis contoh kalimat serta keterangannya berdasarkan kitab Jami’ ad-durts al-

‘Arabiyyah:

Keterangan Contoh STV S EHu A
Contoh Ber dasarkgan Chatsonic Berdasarkan Kitab Jami’
Ad-Durus Al-‘Arabiyyah

Dalam Kkitab Jami’ ad-Durtiis
al-‘Arabiyyah hukum
pembuangan maf’il bih pada
af’alul qulub dan kaidah
istisna’ merupakan
pembahasan yang berbeda

Fi'il &=} tidak termasuk ke

dalam af’alul qulib.
) o _ Pengertian dari af’alul qulub
Dala_lm kalimat ini, kata ker]a_ yaitu fi'il yang menunjukkan
"yuhlb.bu" memiliki dua maful pada pekerjaan hati, di mana
bih, yaitu "al-ll_lgha.ta" (bahasa) fi'il tersebut muta’addi
dan "al-riyadiyyata terhadap dua mafil bih dan
(matematika). Namun, dengan | peramal me-nasab-kan kedua
B0 Ems s menggunakan istithna’, kita | - 37 pih tersebut. Afalul
o dapat membuang salah satu qulib terdiri dari (1) Fi’il
4.@1.1}.!\3 maf’il bih sehlngga'l ka!llmat yang menunjukkan makna
tersebut menjadi yakin. Berjumlah lima, yaitu:

alad 633,053, ¢h, ples (2)

411 &=} L5(Zaidun yuhibbu
T Fi’il yang menunjukkan

al-lughata) yang artinya "Zaid makna rujhdn (dugaan).
suka bahasa”. Berjumlah delapan, antara
lain cj.:ﬁ c(&jﬂj ‘JL;' :;btu.;' cZ)jé
TENETAE

4Glliberkedudukan sebagai
maf’ul bih dari fi'il &)
sehingga lafadz LGliber-I'rab

nasab. Tanda nasab-nya

adalah fathah karena berupa
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isim mufrad. Selain menjadi
maf’ul bih lafaz tersebut juga
berkedudukan sebagai ma'tif

‘alaih dari lafaz ZLHAL_.;J\

(sebagai ma'tuf). ma’tif dan
ma’tif ‘alaih sama dalam segi
i’rab, sehingga i’rab dari lafaz

Loy llyaitu nasab

mengikuti lafaz 1) Tanda

nasab-nya menggunakan
fathah karena berupa isim
mufrad.

Berlandaskan atas penjelasan yang dimuat oleh Chatsonic dan kitab Jami’ ad-duris
al-‘Arabiyyah dapat disimpulkan bahwa keduanya sepakat mengenai hukum
diperbolehkannya membuang salah satu atau kedua maf’il bih pada af’alul qulib. Akan
tetapi penjabaran teori, contoh, serta keterangan contoh yang disajikan Chatsonic tidak
tepat dan tidak selaras dengan keterangan pada kitab Jami’ ad-durts al-‘Arabiyyah.

Mendahulukan (Taqdim) atau Mengakhirkan (Ta’khir) Maf’ul bih

Struktur kalimat fi’il (jumlah fi’liyyah) dalam bahasa Arab pada umumnya tersusun
atas fi'il, fa'’il, dan maf’ul bih. Namun hal tersebut tidak bersifat mutlak, terkadang terjadi
pertukartan posisi diantara ketiganya. Berdasarkan keterangan mengenai konsep tagdim
dan ta’khir maf’ul bih yang dikutip dari penjelasan Chatsonic dinyatakan bahwa, Ketika
mendahulukan atau mengakhirkan mafil bih, terdapat beberapa ketentuan yang perlu
diperhatikan, yaitu maful bih dapat didahulukan untuk memberikan penekanan atau
fokus pada objek tersebut. Penempatan maf’il bih tergantung pada konteks kalimat dan
tujuan komunikatifnya. Penekanan pada objek tertentu atau gaya penulisan dapat
memengaruhi pilihan penempatan maful bih. Jadi, dalam bahasa Arab, penempatan
maf’il bih bisa didahulukan atau diakhirkan tergantung pada kebutuhan penekanan, gaya
penulisan, dan konteks kalimatnya.

Adapun ketentuan yang tertulis dalam kitab Jami’ ad-Durts al-‘Arabiyyah, yaitu
dalam suatu struktur kalimat (tarkib), mutakallim boleh mendahulukan maf’il bih atas
fa’il atau sebaliknya, sehingga dapat dipahami bahwa taqdim dan ta’khir maf’iil bih dalam
sebuah kalimat berhukum jaiz. Namun, dalam beberapa keadaan taqdim dan ta’khir
maf’ul bih berhukum wajib dan sebaliknya (terlarang). tabel di bawah ini memaparkan
hasil analisis keakuratan contoh yang dilontarkan Chatsonic berdasarkan ketentuan yang
termaktub dalam kitab Jami’ ad-Durts al-‘Arabiyyah:

Analisis Berdasarkan
Contoh Chatsonic Keterangan Chatsonic Kitab Jami’ Ad-Duriis Al-
‘Arabiyyah

lafaz L LSJIberkedudukan

"Susdl” (buku) sebagai maf’il bih, di mana
didahulukan untuk posisinya terletak setelah

s S 3
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(Aku membaca buku itu
Zaid)

memberikan penekanan
pada objek tersebut.

pelaku (fa’il). Dalam
kalimat tersebut, fa’il-nya
berupa isim damir rafa’
mutaharrik, yang
tersimpan (mustatir) dalam

fi'il &1, taqdir-nya yaitu
Gl

Pembahasan mengenai
maf’il bih yang
didahulukan untuk
memberikan penekanan
pada objek dalam sebuah
kalimat, tidak ditemukan
dalam kitab Jami’ ad-Duriis
al-‘Arabiyyah

Pada contoh tersebut lafaz
S (mafal bih) di

dahulukan atas lafaz 3\.9

lafaz i_gdalam kalimat

tersebut berposisi sebagai
sesuatu yang menjadi objek
sapaan (munada’ mufrad
‘alam yang telah dihapus
huruf nida’-nya).
Penghapusan huruf nida’
ini diperbolehkan dengan
alasan ikhtisar
(peringkasan).

Contoh yang diberikan oleh Chatsonic tidak sesuai dengan kitab Jami’ ad-durtis al-
‘Arabiyyah dan tidak menunjukkan posisi maf’il bih yang didahulukan atas fa’il-nya

dalam sebuah kalimat.

n’s}(rz_n il..:).—:o"

"39all" (kopi) ditempatkan

setelah kata kerja. untuk
alasan penekanan atau

gaya.

Lafaz 5333\ berkedudukan

sebagai maf’ul bih, di mana
posisinya terletak setelah
fi’il dan fa’il. dalam kalimat
tersebut, fa’il-nya berupa
isim damir rafa’
mutaharrik, yang
tersimpan (mustatir) dalam
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fi'il iu 1 &, taqdir-nya yaitu

Gi(saya).

Pembahasan mengenai
maf’il bih yang
didahulukan untuk
memberikan penekanan
pada objek dalam sebuah
kalimat, tidak ditemukan
dalam kitab Jami’ ad-Duriis
al-‘Arabiyyah

Contoh yang diberikan oleh Chatsonic sesuai dengan kitab Jami’ ad-durtis al-‘Arabiyyah

Chatsonic dan kitab Jami’ ad-duris al-‘Arabiyyah memberikan pernyataan yang
sama terkait diperbolehkannya mendahulukan atau mengakhirkan maful bih dalam
sebuah kalimat. Akan tetapi contoh yang diberikan oleh Chatsonic pada bagian taqdim
maful bih atas fa’il tidak tepat. Chatsonic menyatakan bahwa didahulukan atau
diakhirkannya maf7il bih dalam sebuah kalimat berdasarkan konteks kalimat. Hal ini
termasuk dalam ranah pembahasan ilmu dilalah, sebagaimana keterangan dalam artikel
berjudul Aghrad Al Taqdim Wa Al Ta'khir Li Al Mafil bih Fi Ba'di Ayat Al Qur'an Al Karim
(dirasah Tahliliyyah Dilalah Nahwiyyah) (Mu’'minat, 2019).

Taqdim Maf’ul Bih yang Berhukum Wajib

Taqdim dan ta’khir maf’il bih dalam sebuah kalimat pada dasarnya berhukum jaiz.
Namun dalam beberapa kondisi, terdapat ketentuan yang menjadikan taqdim maf’il bih
berhukum wajib. Ketentuan ini diperinci menjadi dua, yakni: Pertama, wajib taqdim
maf’ul bih atas fa'il. Kedua, wajib taqdim maf’il bih atas fi’il dan fa’il sekaligus. Chatsonic
menyatakan bahwa kedua ketentuan tersebut memperhatikan konteks kalimat dan
tujuan komunikasi. ketentuan wajib taqdim maf7l bih atas fa’il—nya diperinci oleh

Chatsonic dalam tiga bentuk kata kerja (fi’il), yaitu (1) maf’al bih dari fi'il amar (%) Ja3)

perintah untuk menekankan objek dari fi’il amar; (2) maful bih dari fi'il amr (,52\ Ja3d)

perintah negatif bertujuan untuk menekankan objek yang diarang; (3) maf’il bih dari fi'il
jazm (s 3=t Ja8) untuk menunjukkan kewajiban atau keharusan.

Kitab Jami’ ad-Durts al-‘Arabiyyah menjelaskan beberapa ketentuan yang
mewajibkan taqdim maf7il bih atas fa’il—nya serta atas fi'il dan fa’il-nya sekaligus.
Ketentuan ini berdasar atas bentuk dari bentuk fa’il dan mafil bih dalam kalima.
Mendahulukan mafil bih atas fa’il berhukum wajib ketika: (1) Fa’il berupa isim zahir dan
musnad deangan damir yang kembali kepada maf’ul bih; (2) maful bih berupa damir
muttasil; (3) fa’il bersambung dengan ﬁ!atau LaS! Sementara itu, terkait penempatan
maf’il bih yang didahulukan atas fi’il dan fa’il-nya, menurut Syaikh Mustafa al-Ghalayaini
pada dasarnya berhukum jdiz, namun dapat berubah menjadi wajib yaitu ketika mafil
bih berupa: (1) isim syarat; (2) isim istifham; (3) berupa ,kfatau &,;gkhabarlyyah.

Mengacu pada ketentuan dari kedua sumber yang telah dipaparkan, dapat diambil
sebuah statemen yaitu Chatsonic dan kitab Jami’ ad-durts al-‘Arabiyyah sepakat bahwa
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terdapat beberapa ketentuan yang menjadikan maf’il bih wajib didahulukan atas fa’il—
nya serta atas fi'il dan fa’il-nya sekaligus. Namun, pada pembahasan yang lebih
mendalam terdapat perbedaan konsep pada masing-masing sumber tresebut. Penjelasan
yang disampaikan oleh Chatsonic lebih mengarah pada makna dan tujuan mutakallim
mendahulukan pengucapan maf’il bih atas atas fa’il—nya serta atas fi'il dan fa’il-nya
sekaligus. Beberapa tujuan taqdim maf’il bih yang telah disebutkan oleh Chatsonic
sesuai, namun jika dicermati pembahasan tersebut termasuk dalam ranah kajian makna
(ilmu semantik Arab) (Mu'minat, 2019).

Berikut adalah tabel hasil analisis contoh yang dipaparkan oleh Chatsonic:

Analisis Kalimat
Contoh Chatsonic Keterangan Chatsonic Berdasarkan Kitab Jami’
ad-duris al-‘Arabiyyah)

Mendahulukan (Taqdim) Maf’il Bih atas Fa’'il—nya

4L, J\dibaca nasab dan

berkedudukan sebagai
maf’il bih yang terletak
setelah fi’il dan fa’il-nya.
fa’il dalam kalimat tersebut
berupa isim damir yang
tersimpan dalam fi'il LS.

perkiraannya yaitu i,

harakat hamzah wasal
pada fi’il amr _sS\dibaca

kasrah, sehingga menjadi
iktub. Dalam kajian ilmu

Pada struktur kalimat saraf, pemberian harakat
perintah, mafil bih hamzah wasal pada fi'il
: . 4Lw,1) mendahulukan amr ditentukan
Ul ) S| (1) . berdasarkan harakat ‘ain
(Iktub ar-risalah) fa’il- nya (=al) untuk fiil-nya (ketika berbentuk

menekankan objek yang | fi'il mudari’). Slbersasal
harus ditulis. dari fi'il madi "_&S._, _.JS, di
mana ‘ain fi'il-nya ketika
berbentuk fi'il mudari’
berupa huruf ta’ber-
harakat dammah. Dalam
teori pembentukan fi’il amr
dijelaskan bahwa
apabila‘ain fi’il dari kalimat
yang akan dibentuk
menjadi fi’il amr ber-
harakat dammah maka
hamzah wasal berharokat

dammah menjadi ;ﬁ.ﬂ
sehingga contoh yang
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dicantumkan oleh
Chatsonic kurang tepat
harakat hamzah wasal

pada fi’il amr _sS\dibaca

kasrah, sehingga menjadi
iktub. Dalam kajian ilmu
saraf, pemberian harakat
hamzah wasal pada fi'il
amr ditentukan
berdasarkan harakat ‘ain
fi'il-nya (ketika berbentuk
fi'il mudari’). —aS\bersasal
dari fi'il madi &385. 238, di
mana ‘ain fi'il-nya ketika
berbentuk fi’il mudari’
berupa huruf ta’ber-
harakat dammah. Dalam
teori pembentukan fi’il amr
dijelaskan bahwa
apabila‘ain fi’il dari kalimat
yang akan dibentuk
menjadi fi'il amr ber-
harakat dammah maka
hamzah wasal berharokat

dammah menjadi &3S,

LS a5 Y
(La taqra’' al-kitabah)

Dalam kalimat perintah
negatif, maf’il bih (SLSI))
mendahulukan fa'ilnya
(=s1) untuk menekankan

objek yang tidak boleh
dibaca.

SLIldibaca nasab dan

berkedudukan sebagai
maf’il bih yang terletak
setelah fi’il dan fa’il-nya.
fa’il dalam kalimat tersebut
berupa isim damir yang
tersimpan dalam fi’il ,&s3

perkiraannya yaitu &l

U Gyt O ey

(Yajibu an tashrab al-
ma'a)

Fi'il Jazm (p32! J29) -
Ketetapan, struktur
kalimat ketetapan, maf’il

bih (:W!) mendahulukan

fa'il-nya (sl) untuk

menunjukkan kewajiban
atau keharusan.

:Wldibaca nasab dan

berkedudukan sebagai
maf’ul bih dari masdar
muawwal (L5 &). fa'il
dalam kalimat tersebut
berupa isim damir yang
tersimpan dalam lafaz

o -~
PR

45 &l perkiraannya

yaitu &al.
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pemberian i’rab dari lafaz
<45 Gipada kalimat Zees

s 355 & tidak akurat,

Dalam kaidah ilmun
nahwu, Sidalam kalimat

tersebut adalah &

masdariyyah yang menjadi
pemisah antara dua fi’il
yang saling berdekatan,

yaitu L= dan dd, di
mana itermasuk dalam

‘amil nawasib yang
beramal me-nasab-kan fi'il
mudari’ yang terletak
setelahnya, sehingga lafaz
<45 ber-i'rab nasab.
Tanda nasab-nya yaitu
fathah karena berupa fi’il
mudari’ menjadi Ciyi5 &

Mendahulukan

(Taqdim) Maf’ul bih atas Fi’il dan Fa’il—nya

WUl Lo 5,501

Dalam contoh di atas,
maf’il bih "§,531" (bola)
didahulukan sebelum fi'il

n. _-.n

e
"2Jol1" (anak laki-laki)

untuk memberikan
penekanan yang kuat pada
obyek, menunjukkan
bahwa yang dipukul adalah
bola

(memukul) dan fa’il

§,5J\dibaca nasab dan

berkedudukan sebagai
maf’ul bih yang terletak
sebelum fi’il dan fa’il-nya.

Pembahasan mengenai
maf’iul bih didahulukan
sebelum fi'il dan fa’il untuk
memberikan penekanan
yang kuat pada obyek,
tidak termasuk dalam
ranah kajian ilmu nahwu

Contoh yang disebutkan oleh Chatsonic dalam tabel di atas tidak menunjukkan adanya
maf7il bih yang didahulukan atas atas fa’il—nya. Sehingga dapat dikataka bahwa antara
materi dengan contoh yang bersumber dari Chatsonic tidak sinkron.

Berdasarkan analisis terhadap teori ketentuan maf’il bih yang wajib didahulukan
dalam sebuah kalimat yang telah disajikan, dapat dinyatakan bahwa keakuratan
Chatsonic hanya terdapat pada hukum asalnya saja, namun pada penjabaran yang lebih
mendalam penejelasan Chatsonic tidak sesuai dengan kaidah dalam bahasa Arab. Selain
itu, didapati ketidaktepatan dalam pemeberian harakat dan peng-i‘rab-an pada contoh

yang disertakan.
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Wajib Mendahulukan Fa’il atas Maf’il Bih

Chatsonic menyatakan bahwa dalam ilmu nahwu, tidak terdapat ketentuan wajib
untuk mendahulukan fa'il (pelaku) atas maf’il bih (obyek) dalam kalimat. Sebaliknya,
maf’ul bih biasanya didahulukan sebelum fa'il untuk menjaga kelancaran dan kejelasan
kalimat. Pernyataan tersebut tidak selaras dengan keterangan dalam. Kitab Jami’ ad-
durus al-‘Arabiyyah. Dalam kitab karangan Syaikh Mustafa al-Galayaini tersebut,
dijelaskan beberapa ketentuan yang menjadikan fa’il wajib didahulukan atas maf’il bih,
antara lain: (1) ketika terjadi kesamaran tarkib (antara fa’il dan maf’il bih) karena tidak
jelasnya i’rab dan tidak terdapat qarinah (penjelas); (2) keduanya berupa isim damir; (3)
fa'il berupa damir mutasil; (4) mafil bih bersambung dengan ¥latau L),

Mengacu pada ketentuan yang telah dijelaskan oleh kedua sumber di atas, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pada teori yang dipaparkan Chatsonic dengan
kitab Jami” ad-durts al-‘Arabiyyah. Chatsonic menyatakan bahwa tidak ada ketentuan
wajib untuk mendahulukan fa'il atas maf’ul bih dalam kalimat, sedangkan kitab Jami’ ad-
durus al-Arabiyyah menegaskan adanya kondisi tertentu yang mengharuskan fa'il
didahulukan atas maf’il bih beserta spesifikasinya. Selain itu, Chatsonic menyatakan
bahwa terkadang maful bih biasanya didahulukan sebelum fa'il untuk menjaga
kelancaran dan kejelasan kalimat, hal ini juga tidak sejalan dengan kaidah pertama pada
penjelasan kitab Jami’ ad-durts al-‘Arabiyyah. Tabel di bawah ini menyajikan analisis
keakuratan contoh dan keterangan yang dicantumkan oleh Chatsonic , berlandaskan
ketentuan pada kitab Jami’ ad-durts al-‘Arabiyyah:

Analisis Contoh
Berdasarkan Kitab Jami’
Ad-Duris Al-‘Arabiyyah

Keterangan Contoh

Contoh Berdasarkan Chatsonic

Pada kitab Jami’ Ad-Durts
Al-"Arabiyyah dijelaskan
bahwa salah satu keadaan
yang menjadikan fa’il

Dalam contoh tersebut,
maful bih "LGES3" (buku)

didahulukan sebelum fa'il

Kalimat asli: 13z bé
S ESSI(Muhammad
membaca buku) Kalimat
dengan maf’il bih
didahulukan: 313 <GS0
254 (Buku dibaca oleh
Muhammad).

"%54" (Muhammad)

untuk menjaga kelancaran
dan kejelasan dalam
kalimat. Dengan demikian,
dalam tata bahasa Arab,
tidak ada ketentuan wajib
untuk mendahulukan fa'il
atas maf’ul bih -nya dalam
kalimat. Urutan kalimat
umumnya mengikuti
aturan yang memudahkan
pemahaman dan
kelancaran komunikasi.

wajib didahulukan atas
maf’ul bih dalam sebuah
kalimat adalah ketika
terjadi kesamaran tarkib
(antara fa’il dan maf’il
bih), tidak jelasnya i’rab
dan tidak terdapat garinah
(penjelas). Dalam contoh
tersebut lafaz yang
berkedudukan sebagai
maf’il bih sudah jelas

yaitu &GSII. Diantara
keduanya tidak terdapat
kesamaran tarkib, karena

tanda i’rab-nya berupa
i’rab lafzi.
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Mendahulukan Salah Satu Maf’il Bih yang Berjumlah Lebih Dari Satu dalam Sebuah
Kalimat

Chatsonic menjelaskan bahwa dalam ilmu nahwu, terdapat ketentuan yang
memungkinkan untuk mendahulukan salah satu maf’il bih yang berbilang (jamak) atas
maf’il bih yang lain. Ini biasanya dilakukan untuk memberikan penekanan pada salah
satu obyek yang berbilang dalam sebuah kalimat. Dalam kitab Jami’ ad-duris al-
‘Arabiyyah tertulis beberapa ketentuan mengenai suatu kalimat yang didalamnya
terdapat maf’il bih berbilang. Hukum asalnya yaitu mendahulukan maf’il bih pertama
dan diperbolehkan untuk membalik posisi dari kedua maful bih jika tidak merusak
makna. Beberapa hal yang menjadikan mafil bih diposisikan di awal kalimat, yaitu: (1)
mutakallim memang bermaksud mendahulukan maf’il bih tersebut dari maf’il bih yang
lain; (2) fi'il-nya beramal me-nasab-kan dua mafil bih, maka tarkib dari kedua maf’ul

bih-nya adalah menjadi mubtada’ dan khabar (dalam bab ) atau menjadi fa’il ma’nawi.

Selain itu, dalam kitab Jami’ ad-durts al-‘Arabiyyah juga dijelaskan beberapa kaidah
wajib mendahulukan salah satu maf’il bih, yaitu apabila: (1) menimbulkan kesamaran
apabila posisinya diubah; (2) berupa isim zahir dan isim damir, maka wajib
mendahulukna maf’il bih isim zahir; (3) salah satu maf’il bih meringkas makna fi’il, maka
diwajibkan untuk mengakhirkan maful yang diringkas, baik berupa maf’il bih pertama
atau yang kedua; (4) maf’il bih pertama, bersambung dengan damir yang kembali kepada
maf’il bih kedua, maka wajib mendahulukan maf’ul bih kedua. Mengacu pada penjelasan
yang telah disajikan oleh Chatsonic dan kitab Jami’ ad-duris al-‘Arabiyyah

. Keterangan berdasarkan Analls_ls l_)'erdasar}( an
Contoh kalimat Chatsonic kitab Jami’ ad-duriis al-
‘Arabiyyah
Dalam contoh di atas, maf’il
bih yang berbilang " ey GS3I"
(dua buku) didahulukan
sebelum maf’il bih yang lain
"(al89" (dan satu pulpen)

e L .. untuk memberikan Terdapat 2 maf’ul bih
Laldy clis Be penekanan pada obyek yang dalam kalimat tersebut,
(Muhammad membeli berbilang, menunjukkan yaitu lafaz oiaiSdan 15,

dua buku dan satu bahwa yang dibeli adalah o
pulpen) Kalimat dengan dua buku. Perlu diingat lafaz  y5LSdidahulukan
penckanan pada maf’ul bahwa penggunaan aturan atas il8karena keinginan

bih yang berbilang: ini harus memperhatikan . 8

laldg damea (AL cnsaS! konteks kalimat dan tujuan mutakallim. Menukar

(Dua buk , d;b i komunikasi, namun pgsisi dari kedua maf’il

l hua }:l uya dg p N demikian, ini adalah salah bih tersebut berhukum
puipen memperlihatkan makna.
penggunaan penekanan pada
maf’ul bih yang berbilang
dengan mendahulukannya
atas maf’ul bih yang lain
dalam kalimat bahasa Arab.
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CONCLUSION

[lmu nahwu merupakan sebuah cabang keilmuan dalam bahasa Arab yang
membahas mengenai pembentukan kalimat. Kehadiran Chatsonic sebagai salah satu
dampak perkembangan teknologi informasi mampu menjadi lahan untuk menggali
sumber pengetahuan, termasuk bagi pembelajar bahasa Arab. Chatsonic mampu
menjelaskan kaidah umum dalam bab maf’il bih, seperti pengertian dan sebgain contoh.
Akan tetapi pada kajian yang lebih dalam, penjelasan yang diberikan oleh Chatsonic tidak
sepenuhnya akurat. Ketidak akuratan jawaban Chatsonic dijumpai pada bahasan
pembagian maf’ul bih, hukum maf’il bih, penghapusan maf’ul bih pada af’alul quliib, dan
peletakan mafil bih dalam sebuah kaliamat. Selain memberikan pemaparan materi,
Chatsonic juga mampu memberikan interpretasi dari kaidah yang dijelaskan dalam
sebuah kalimat, namun contoh yang diberikan sering kali tidak tepat dan terkadang tidak
sinkron dengan penjelasan yang disajikan oleh salah satu platform Al tersebut, sehingga
dapat disimpulkan bahwa keakuratan jawaban yang diberikan oleh Chatsonic tentang
kaidah maf7l bih hanya terdapat pada ketentuan yang bersifat mendasar, sedangkan
pada kajian yang lebih mendalam perlu dilakukan penelaahan lebih lanjut. Penelitian ini.
Berdasarkan kesimpulan tersebut, penting bagi pembelajar bahasa Arab untuk lebih
cermat dalam mengadopsi rujukan yang bersumber dari Chatsonic. Penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya untuk lebih memahami kemampuan
Chatsonic dalam menyajikan data seputar kaidah bahasa Arab dari aspek yang berbeda.
Peneliti selanjutnya juga dapat menganalisis perkembangan Al lainnya.
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